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ABSTRAK 

 

 Workshop jurnalistik dan literasi media pada mahasiswa porkes Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Jambi ini adalah wujud pengabdian masyarakat dari dosen 

Fakultas Ilmu Keolahragaan dalam rangka melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Pengabdian ini nantinya akan dibagi menjadi 2 sesi, yang pertama sesi penjelasan teori 

tentang jurnalistik dan literasi media, dan pada sesi kedua mahasiswa akan dilatih dan 

dibimbing agar mampu membuat konten-konten jurnalistik yang menarik dan 

informatif. diharapkan melalui kegiatan workshop ini mahasiswa nantinya akan 

terampil dalam menulis berita yang berisi informasi actual dan mampu menampilkan 

konten konten yang menarik. Oleh sebab itu tentu mahasiswa harus mempunyai bekal 

dalam dunia jurnalistik dan mempunyai literasi media yang bagus agar dapat 

menampilkan hal hal yang sangat menarik. 

 

Kata Kunci: Jurnalistik, Literasi Media 

 

ABSTRACT 
 

This journalism and media literacy workshop for Porkes students of the Faculty 

of Sport Sciences, Jambi University is a form of community service from the lecturers 

of the Faculty of Sport Sciences in the context of implementing the Tri Dharma of 

Higher Education. This service will be divided into 2 sessions, the first is a session 

explaining theories about journalism and media literacy, and in the second session 

students will be trained and guided so that they are able to create interesting and 

informative journalistic content. It is hoped that through this workshop, students will be 

skilled in writing news that contains actual information and is able to display interesting 

content. Therefore, of course, students must have provision in the world of journalism 

and have good media literacy in order to be able to present very interesting things. 
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PENDAHULUAN 

 

 Salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia adalah 

kebutuhan akan informasi, dan informasi ini diciptakan melalui kegiatan jurnalistik. 

kegiatan jurnalistik sudah sangat lama dikenal manusia di dunia dari zaman dahulu 

hingga zaman sekarang. kegiatan jurnalistik selalu hadir di tengah tengah kehidupan 

masyarakat dan hal ini sejalan dengan sifat kehidupan manusia yang dinamis dan 

berkelompok terutama pada kehidupan masyrakat modern seperti sekarang ini. Sejarah 

mencatat bahwa kegiatan jurnalistik sudah dimulai pada zaman kerajaan romawi 

dibawah raja Julius Caesar. 

Sesuai dengan Perkembangan zaman, kini kegiatan jurnalistik berkembang 

menjadi suatu ilmu pengetahuan yang bersifat akademis dan harus dikuasai oleh setiap 

mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu, termasuk juga disiplin ilmu keolahragaan. 

Menurut Suhandang (2004:35) Frankfurter Zeitung menjadi orang pertama yang 

mengajarkan pengetahuan jurnalistik di tingkat perguruan tinggi atau universitas. secara 

singkat ilmu jurnalistik bisa di katakana sebagai keterampilan teknik mengelola berita 

mulai dari mendapatkan informasi, mengolah dan menulis hingga menyebarluaskan 

kepada masyarakat (Effendy, 2003:75). 

Pada kegiatan jurnalistik ada dua dua kegiatan utama, yaitu melakukan reportase 

dan menulis berita. Reportase adalah proses yang digunakan seseorang untuk 

mengumpulkan data dan fakta dalam sebuah peristiwa untuk menyajikan berita. ada tiga 

unsur utama dalam proses reportase yaitu observasi atau pengamatan, wawancara dan 

riset dokumentasi. 

Dari penjelasan diatas sangat terlihat sekali bahwa memang kegiatan jurnalistik 

ini tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat. tentunya sebagai wadah para 

penulis untuk menuliskan berita atau informasi dibutuhkan sebuah media, oleh karena 

itu jurnalistik dan media ini merupakan 2 hal yang tidak dapat di pisahkan. 

 Literasi media merupakan suatu proses bagaimana memberikan pengetahuan 

kepada seseorang terkait dengan media. dalam hal ini media tidak hanya sekedar 

bagaimana mengapresiasi sebuah media, tetapi juga bagaimana cara kita bisa 

memproduksi sebuah media atau konten tersebut secara informatif  dan menarik. pada 

saat ini sangat banyak sekali platform media sebagai sumber informasi bagi masyarakat, 

baik yang cetak maupun elektronik dan media off line maupun media online serta 

digital pada saat ini. 

Menurut Aufderheide (1993) literasi media merupakan kemampuan untuk 

mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan memproduksi isi pesan sebua media. 

dalam hal ini akses dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mencari informasi atau 

pesan yang terdapat dalam sebuah media. Analisis mengarah kepada tujuan pembuat 

pesan media dan evaluasi mengacu kepada nilai kebenaran, keaslian, kreativitas dan 

kualitas informasi yang ada pada media tersebut. 

Melihat betapa pentingnya kedua unsur diatas, jurnalistik dan literasi media, 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Jambi sudah sepatutnya memberikan bekal dan 

ilmu terkait dengan jurnalistik dan literasi media kepada seluruh mahasiswa, hal ini bisa 

menjadi suatu nilai tambah atau soft skill bagi mahasiswa tersebut apabila telah lulus 

nantinya. selain itu mahasiswa ini juga nanti mampu berperan sebagai media promosi 

bagi Fakultas Ilmu Keolahragaan dalam mengekspose seluruh kegiatan kegiatan yang 

dilaksanakan olah FIK UNJA. 
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Dalam Kegiatan Workshop Jurnalistik dan Literasi media nantinya mahasiswa akan 

dibekali dengan pengehatuan bagaimana cara mendapatkan informasi, bagaimana cara 

menuliskan informasi yang benar, bagaimana cara membuar konten media yang 

menarik dan informatif, serta yang paling penting juaga adalah bagaimana seluruh 

mahasiswa ini dapat mengidentifikasi sebuah informasi apakah informasi tersebut betul 

betul fakta atau hanya merupakan sebuah informasi palsu (Hoax). 

Setelah kegiatan workshop nanti diharapkan seluruh mahasiswa FIK UNJA 

mempunyai pengetahuan yang baik terkait dengan jurnalistik dan literasi media, dan 

sasaran nya nanti akan muncul komunitas komunitas mahasiswa yang hobi atau gemar 

menulis berita sehingga dapat muncul satu media cetak maupun digital Pada Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Jambi. 

Berdasarkan uraian yang telah dituliskan pada analisis situasi, maka muncul 

masalah yang dapat dicoba dipecahkan melalui pengabdian ini. Adapun masalah 

tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

a. Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Jambi belum memiliki 

pengetahuan tentang jurnalistik dan literasi media yang baik. 

b. Belum adanya komunitas mahasiswa yang gemar atau hobi menulis berita 

 

METODE 
 

Kegiatan pengabdian ini akan dikemas dalam bentuk workshop psikologi 

olahraga ini merupakan kegiatan teori (ceramah) dan kegiatan pendampingan praktek 

pelatihan pelatih mental olahraga. (coaching clinic/pendampingan). Adapun langkah-

langkah yang dilakukan untuk merealisasikan solusi dalam pengabdian masyarakat ini  

adalah sebagai berikut: 

1. Dilaksanakannya observasi ke lokasi pengabdian, pertemuan dengan Dekan Fakultas 

Ilmu Keolahragaan dan sosialisasi tentang kegiatan pengabdian workshop psikologi 

olahraga dan pelatihan pelatih mental olahraga pada Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Jambi. 

2. Menyiapkan daftar hadir peserta, sekaligus membentuk komunitas pegiat media 

kampus FIK UNJA  

3. Melakukan workshop jurnalistik dan literasi media pada mahasiswa PORKES  FIK 

UNJA. 

4. Melakukan praktek dan pendampingan penulisan berita bagi mahasiswa FIK UNJA.  

 Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, partisipasi mitra sangat diperlukan 

sekali untuk kelancaran kegiatan ini. partisipasi mitra yang di maksudkan adalah dalam 

bentuk keseriusan dalam mengikuti pelatihan ini baik pada saat teori maupun praktek 

dilapangan. setalah itu baru di lakukan evaluasi untuk mengidentifikasi kekurangan dan 

kelebihan dalam pelaksanaan kegiatan kali ini, sehingga dapat dijadikan masukan pada 

kegiatan berikutnya. Setelah itu dilakukan penyusunan laporan dan proses administrasi 

penyampaian laporan kegiatan  pada Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat Universitas 

Jambi. 

Adapun solusi yang akan ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra 

adalah sesuai dengan tabel 1 berikut ini: 
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Tabel 1 Solusi Yang Ditawarkkan Dalam Pengabdian Masyarakat 

Permasalah Mitra Tujuan yang ingin dicapai Solusi yang di Tawarkan (Metode) 

Kurangnya 

pengetahuan 

mahasiswa tentang 

ilmu jurnalistik 

Meningkatkan 

pengetahuan mahasiswa 

terkait tentang jumalistik 

Memberikan pelatihan workshop 

secara langsung tentang teori dan 

praktek jurnalistik 

Membuat komunitas dan kelompok 

mahasiswa penggat meda dan 

jurnalstık agar selalu dapat belajar 

dan bertukar informasi terkait ilmu 

jurnalstik 

Kurangnya 

pengalaman 

mahassna dalam 

menulis kouten 

juarmalıstik di 

media 

Meningkatkan 

pengalaman mahasisswa 

dalam menulis berita dan 

membuat konten konten 

vang bersifat irnfocmatıf 

Mengadakan pelatihan Jurnalistik 

dan literasi niedaa 

Melakukan praktek observasi dan 

menulis benita 

Membuat tulisan di sebuah 

platform Media 

Tidak adanya 

media kampus 

sebagai termpat 

mahasiswa 

meyalurkcan 

hobarya 

Membuat sebuah mediaa 

kampus baik cetak 

maupun dagital 

Membuat media kanpus 

Membuat jadwal rutin menulis 

berita olahraga di kampus  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada kegiatan workshop jurnalistik dan literasi media ini, peserta sangat antusias 

dan berterima kasih kepada pemateri baik pada saat sesi teori maupun pada sesi 

pendampingan penulisan draft berita. Karena workshop ini dirasakan sangat bermanfaat 

bagi para mahasiswa FIK dan merupakan salah satu soft skill yang memang harus 

mereka miliki untuk dapat berberkiprah dan bekerja pada bidang- bidang yang memang 

belum banyak mahasiswa olahraga tekuni. Kedepannya para mahasiswa berharap agar 

pada kampus FIK khususnya program studi Pendidikan Olahraga dan Kesehatan dan 

Kepelatihan Olahraga dapat dibuat suatu komunitas mahasiswa pecinta literasi dan 

pegiat jurnalistik untuk bidang olahraga. sehingga kemampuan dan skill mahasiswa ini 

dapat selalu dilatih dan terasah untuk membuat suatu dukumen jurnalistik dan media 

literasi dalam bidang olahraga. 

Pada saat kegiatan workshop berlangsung, banyak sekali muncul pertanyaan-

pertanyaan dari peserta yang mengikuti kegiatan workshop ini. Hal ini menunjukkan 

bahwa materi yang disampaikan sangat menarik minat para mahasiswa untuk 

mendalami dan dapat mempraktekkan ilmu jurnalistik dan media literasi yang diberikan 

oleh pemateri. Para peserta diajarkan bagaimana menulis sebuah berita olahraga, dilatih 

bagaimana membuat konten di media baik cetak maupun elektronik dan pada media 

sosial. 

Selanjutnya, setelah kegiatan workshop ini, dibentuk komunitas mahasiswa 

pegiat literasi media dan jurnalistik dan akan diberikan pendampingan untuk melihat 

perkembangan keterampilan jurnalistik dan media literasi dari mahasiswa. diharapkan 

nantinya akan muncul pegait-pegiat media dan jurnalistik dari kampus Fakultas Ilmu 
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Keolahragaan yang bisa muncul di kancah lokal, nasional dan internasional dalam hal 

jurnalistik dan literasi media. 

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan workshop ini adalah meningkatnya 

kemampuan dan keterampilan mahasiswa FIK UNJA dalam membuat konten konten 

media dan konten jurnalistik dalam bidang olahraga. Mahasiswa FIK UNJA mampu 

untuk membuat berita di media massa baik cetak maupun elektronik tentang apapun 

yang bernuansa olahraga tentunya dengan kaidah kaidah jurnalistik yang telah di 

ajarkan sebelumnya. Serta mahasiswa juga mampu membuat konten-konten media yang 

menarik untuk kegaitan jurnalistik baik di media cetak maupun media elektronik dan 

media sosial. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka tujuan dari diadakannya workshop ini sudah 

terpenuhi dalam tataran teori dan praktek oleh mahasiswa, kedepan para mahasiswa 

diharapkan agar dapat selalu mengembangkan keilmuan dan keterampilannya dalam 

bidang jurnalistik dan media literasi sebagai bekal untuk terjun kedunia kerja nantinya. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan kegiatan pelatihan ini, dapat disimpulkan bahwa para mahasiwa 

memang belum banyak mengetahui dan memahami apa itu yang dimaksud dengan 

literasi media dan jurnalistik, dan dengan diadakannya kegaitan ini semakin menambah 

wawasan mahasiswa terkait jurnalistik dan literasi media. oleh sebab itu para mahasiswa 

sangat antusias mengikuti kegiatan ini dan selanjutnya kegiatan workshop seperti ini 

dapat selalu dilakukan secara rutin dan kontinyu sebagai bekal bagi mahasiswa, dan 

tidak terlepas hanya untuk jurnalistik dan  literasi media saja, melainkan berbagai 

macam soft skill yang lain sebagai bekal mahasiswa untuk 
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